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ABSTRAK

Miftahul Jannah, 2023: Pengembangan Booklet Berorientasi Pendekatan
Kontekstual Tentang Materi Sistem Sirkulasi
untuk Kelas XI SMA

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran. Salah satu kriteria dalam pemilihan media
pembelajaran adalah kesesuaian materi dan karakteristik peserta didik. Hasil
observasi didapati bahwa peserta didik sulit memahami materi sismem sirkulasi
dikarenakan materi yang terlalu banyak dan bersifat hafalan, serta terdapat istilah
yang membingungkan sehingga peserta didik membutuhkan sumber belajar
lain sebagai bahan ajar penunjang yang dapat digunakan secara mandiri,
dengan kriteria bahan ajar memiliki penjelasan terkait informasi yang sulit
dengan penyampaian materi yang singkat, padat, dan jelas, disertai gambar,
berukuran kecil, ringan, dan berwarna pada setiap halaman. Peserta didik juga
merasa pentingnya penerapan pembelajaran biologi dalam kehidupan sehari-
hari namun dalam prosesnya hanya sedikit peserta didik yang
menerapkannya. Pengembangan booklet berorientasi pendekatan kontekstual
merupakan salah satu upaya mengatasi permasalah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan produk booklet berorientasi pendekatan
kontekstual yang memenuhi kriteria valid dan praktis

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan 4D. Model ini terdiri dari 4 tahap yaitu tahap definisi,
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Karena keterbatasan waktu, maka
peneliti membatasi penelitian ini hingga tahapan ketiga Instrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah angket guru dan peserta didik, angket uji validitas dan
praktikalitas, teknik analisis data yang digunakan berupa teknik analisis data
kuallitatif dan kuantitatif. Penilaian dilakukan oleh dua orang dosen, satu orang
guru biologi dan 32 orang peserta didik di SMA Negeri 12 Padang untuk
mengetahui respons terhadap booklet yang diberikan.

Persentase uji validitas booklet berorientasi pendekatan kontekstual sebesar
90,98% dengan kriteria sangat valid sedangkan persentase uji praktikalitas sebesar
88,73% dengan kriteria sangat praktis. Hasil penelitian tersebut disimpulkan
bahwa booklet berorientasi pendekatan kontekstual tentang materi sistem sirkulasi
telah memenuhi kriteria dan dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran biologi.

Kata kunci: Booklet, media pembelajaran, pendekatan kontekstual, dan sistem
sirkulasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Belajar merupakan
aktivitas yang dilakukan seseorang guna terjadinya perubahan pada tingkah laku,
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, ataupun mental. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Hamalik (2014) bahwa Belajar adalah suatu proses,
kegiatan. Belajar bukan sekedar hafalan saja, tetapi lebih dari itu. Belajar adalah
pengalaman. Hasil belajar bukanlah penguasaan hasil latihan melainkan
perubahan tingkah laku

Terdapat dua komponen utama yang menentukan keberhasilan
pembelajaran, yaitu metode pengajaran dan media pembelajaran. Keduanya saling
terikat dan tidak terpisahkan. Penggunaan serta pemilihan metode pengajaran
tertentu berimplikasi pada penggunaan jenis bahan ajar penunjang yang sesuai
(Ali, 2009). media adalah semua alat atau benda yang digunakan untuk membantu
menyampaikan isi pengajaran dengan maksud untuk menyampaikan pesan
(informasi) pembelajaran dari pendidik ke peserta didik (Arsyad, 2011). Media
pembelajaran mengandung materi instruksional yang dapat merangsang peserta
didik untuk belajar. Adanya media membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien (Falahudin, 2014).

Berdasarkan hasil angket dengan ibu Dra. Yelnawati selaku guru Biologi di
SMA Negeri 12 Padang, dtemukan bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berlangsung dengan baik, namun terdapat beberapa kendala yaitu peserta

didik sulit memahami modul yang diberikan guru, dan kurangnya jumlah buku



paket biologi yang disediakan sekolah, sehingga tidak semua peserta didik
memiliki buku paket. Kurang tersedianya buku paket mengakibatkan peserta didik
yang tidak memiliki buku harus menggunakan buku bersama temannya.

Sementara modul yang digunakan guru sulit dipahami oleh peserta didik,
hal ini dikarenakan 46,88% peserta didik menyatakan bahwa materi terlalu banyak
dan 43,75% menyatakan bahwa terdapat banyak istilah yang membingungkan, hal
ini mengakibatkan rendahnya minat baca peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan adanya media penunjang yang dapat membantu optimalisasi media
pembelajaran yang sudah tersedia.

Optimalisasi media pembelajaran bisa dilakukan dengan memvariasikan
media pembelajarannya. Memvariasikan media pembelajaran berupa media cetak
salah satunya berupa Booklet. Booklet merupakan media cetak tertulis yang
disajikan dengan ukuran kecil dan praktis, mudah dibawa karena disajikan dalam
satu materi, berisikan informasi yang ringkas dan jelas, dilengkapi dengan gambar
yang relevan dan bewarna pada setiap halamannya (Masrifah, Musdansi, &
Ningsih, 2020). Adriyani dan Wiyono (2019) menambahkan bahwa booklet dapat
memuat materi pembelajaran yang cara penyajiannya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil angket observasi yang diberikan kepada 32 peserta didik
kelas XI MIPA, terungkap bahwa 90,62% peserta didik membutuhkan sumber
belajar lain untuk memahami materi Biologi secara mandiri. Muhammad dan
Adnan (2018) menyatakan bahwa booklet dapat menuntun peserta didik dalam

memahami materi pelajaran Biologi secara mandiri sehingga meningkatkan



motivasi belajar peserta didik nantinya. Hal ini membuktikan bahwa booklet dapat
dijadikan sebagai alternatif pendukung dalam memahami materi pembelajaran
biologi.

Kemudian, 75% peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang menarik
adalah bahan ajar yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan disertai
gambar. Pralisaputri, dkk (2016) mengungkapkan bahwa booklet pada dasarnya
adalah sebuah bahan ajar yang bersifat informatif, menggunakan bahasa yang
lebih ringan, mudah dipahami, berisi gambar yang relevan dan desain menarik
sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi biologi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Fitri (2020) bahwa booklet
dikategorikan sangat baik dan layak digunakan sebagai media dalam proses
pembelajaran biologi tingkat SMA/MA.

Berdasarkan hasil angket oleh ibu Dra. Yelnawati, juga diketahui bahwa
peserta didik kelas XI tahun ajaran 2022/2023 SMAN 12 Padang belum pernah
menggunakan media booklet sebagai penunjang bahan ajar. Pengembangan
booklet sebagai penunjang dan pendukung bahan ajar pembelajaran biologi
dianggap baik oleh guru dan merupakan hal baru dalam pengadaan sumber belajar
peserta didik.

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan
kehidupan nyata, sehingga pembelajarannya tidak hanya dipelajari dengan
membaca dan menghafalkan saja, melainkan memahami, mengamati dan

mempraktekkannya kedalam kehidupan nyata. Hasil angket peserta didik



menyatakan bahwa sebanyak 78% peserta didik mempelajari mata pelajaran
biologi dengan memahami dan mengamati, dan belum mempraktekkannya.

Hal tersebut membuktikan bahwa peserta didik belum sepenuhnya
mempraktekan apa ia pelajari di sekolah, kedalam kehidupan nyata. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Muslich (2009) yang mengatakan bahwa "Kesadaran
perlunya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasarkan adanya
kenyataan bahwa sebagian besar peserta didik tidak mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam dunia
nyata". Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu pendidik
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Rusman,
2014: 190).

Berdasarkan hasil angket peserta didik kelas XI di SMA Negeri 12 Padang,
materi yang sulit dipahami adalah sistem sirkulasi (56,25%), sel (40,63%),
Jaringan Hewan (25%), Sistem gerak (12,5%), sistem pencernaan (9,38%) dan
jaringan tumbuhan (9,38%). Materi yang dominan dipilih peserta didik sebagai
materi tersulit adalah sistem sirkulasi, dikarenakan materi yang terlalu banyak
dan bersifat hafalan, serta terdapat istilah yang membingungkan sehingga
disususunlah konsep-konsep materi pembelajaran secara terstruktur dan sistematik
pada materi sistem sirkulasi tersebut dan akan dimuat dalam produk booklet yang

akan dikembangkan



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Booklet Berorientasi Pendekatan Kontekstual Pada
Materi Sistem sirkulasi Untuk Kelas XI SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut

1. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang
menarik.

2. Peserta didik sulit memahami materi sistem sirkulasi

3. Belum tersedianya bahan ajar penunjang biologi berupa booklet berorientasi
pendekatan kontekstual tentang materi sistem sirkulasi untuk kelas XI SMA
yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian yaitu belum tersedianya booklet berorientasi
pendekatan kontekstual tentang materi sistem sirkulasi untuk kelas XI SMA yang
valid dan praktis
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar Dbelakang masalah dan batasan masalah yang
dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
validitas dan praktikalitas booklet berorientasi pendekatan kontekstual tentang

materi sistem sirkulasi yang dikembangkan untuk peserta didik kelas XI SMA.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet berorientasi
pendekatan kontekstual tentang materi sistem sirkulasi untuk kelas XI SMA yang
valid dan praktis

F. Manfaat Penilitian

Manfaat dari penelitian ini ditinjau dari beberapa segi, diantaranya:

1. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik mampu menerapkan pembelajaran
biologi dalam kehidupan sechari-hari, serta dapat meningkatkan minat baca
peserta didik.

2. Bagi guru, penggunaan booklet dapat menjadi media penunjang proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
materi yang sedang dipelajari

3. Bagi peneliti sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang di dapat.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi dan rujukan dalam
mengembangkan booklet berorientasi pendekatan kontekstual.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah booklet berorientasi
pendekatan kontekstual tentang materi sistem sirkulasi untuk kelas XI SMA
dengan spesifikasi produk sebagai berikut

1. Booklet dibuat menggunakan aplikasi Canva.

2. Booklet yang dikembangkan memiliki dominan warna biru serta dengan font

calibri (MS), open sans light, forum, alice, dan colo pro



. Kertas yang digunakan adalah kertas HVS ukuran A5 dengan arah potrait

. Terdapat kotak yang berisi fakta menarik mengenai booklet dan pendekatan

kontekstual

. Materi yang dimuat dalam booklet adalah sistem sirkulasi menggunakan

pendekatan kontekstual.

. Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen utama dikembangkan

menjadi media-media berikut:

a.

Komponen konstruktivisme dikembangkan menjadi media Build your
knowledge

Komponen inkuiri dan masyarakat belajar dikembangkan menjadi
media discussion

Komponen bertanya dikembangkan menjadi media question

Komponen pemodelan dikembangkan menjadi media demonstration

. komponen refleksi dikembangkan menjadi media reflection

komponen penilaian autentik dikembangkan menjadi media quiz dan

evaluatin



